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ABSTRACT: Shigellosis is also called bacillary dysentery or acute diarrhea is an infectious disease caused by the bacteria Shigella 

dysenteriae. One alternative natural material that potential as an antibacterial is the family Zingiberaceae. The purpose of this study 

was to explore the potency of Zingiberacae plants, including Zingiber officinale Roscoe, Alpinia galanga (Linn.) Swartz, Zingiber 

roseum (Roxb.) Roscoe, Curcuma zedoaria (Chirstm.) Roscoe, and Curcuma aromatica Salisb inhibiting growth of Shigella 

dysenteriae bacterial and active compounds that inhibit bacterial growth. The method used in this research is systematic literature 

review with data sources used from various related articles from national and international journals within the last the last 10 years. 

The parameter observed was the inhibitory zone and value of Minimum Inhibitory Concentration (MIC). The result showed that these 

plants had antibacterial activity against Shigella dysenteriae and active compounds that inhibiting bacterial growth in these plants are 

gingerol, shagol, 1'-acetoxyeugenol acetate, zerumbone, and curcumin. 

Keywords: Family Zingiberaceae, Antibacterial, Shigella dysenteriae. 

ABSTRAK: Shigellosis disebut juga disenteri basiler atau diare akut yang merupakan suatu penyakit infeksi yang terjadi akibat 

bakteri Shigella dysenteriae. Salah satu alternatif bahan alam yang berpotensi sebagai antibakteri adalah suku Zingiberaceae. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui potensi dari tanaman suku Zingiberacae meliputi, Zingiber officinale Roscoe, Alpinia galanga 

(Linn.) Swartz, Zingiber roseum (Roxb.) Roscoe, Curcuma zedoaria (Chirstm.) Roscoe, dan Curcuma aromatica Salisb dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan senyawa aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Metode 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah studi literatur dengan sumber data yang digunakan ialah dari berbagai pustaka yang relevan 

baik jurnal nasional maupun internasional dengan kriteria terbitan 10 tahun terakhir. Parameter yang diamati adalah zona bening yang 

terbentuk disekitar agar dan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). Didapatkan hasil bahwa tanaman-tanaman tersebut 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Shigella dysenteriae dengan adanya zona hambat yang terbentuk disekitar agar dan 

terdapatnya nilai konsentrasi hambat minimum (KHM). Senyawa aktif yang berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri pada 

tanaman-tanaman tersebut seperti, gingerol, shagol, 1'-acetoxyeugenol asetat, zerumbone, dan curcumin. 

Kata Kunci: Suku Zingiberaceae, Antibakteri, Shigella dysenteriae. 

 

1 PENDAHULUAN 

Bakteri Shigella dysenteriae merupakan bakteri 

yang menyebabkan shigellosis. Shigella 

dysenteriae terdiri dari empat spesies dengan 

banyak sub tipe. Shigella dysenteriae masuk 

kedalam sub tipe 1 penghasil toksin Shiga yang 

menyebabkan penyakit paling parah dan kematian 

tertinggi (Mussaret, 2014). Shigellosis juga 

disebut dengan disentri bakteri atau diare akut. 

Shigellosis menyerang saluran pencernaan yang 

ditandai dengan peradangan pada usus, terutama 

pada kolon yang disertai dengan nyeri perut, 

tenesmus, buang air besar yang sering serta 

mempunyai sifat neurotoksik dan enterotoksik 

yang berbahaya bagi manusia (Warnaini, 2013). 

Shigellosis terjadi terutama di negara 

berkembang hal ini disebabkan oleh kepadatan 

penduduk dan sanitasi yang buruk. Pada bayi dan 

anak yang tidak diberi ASI, anak kurang gizi, dan 

usia lebih dari 50 tahun dapat menyebabkan 

penyakit yang lebih parah dan risiko kematian 

yang lebih besar. Penularan shigellosis terjadi 

melalui rute fekal-oral, kontak orang ke orang, 

lalat, air yang terinfeksi, dan benda mati 

(Kimberlin, 2015).  

 WHO (2016) menyimpulkan bahwa setiap 

tahun terjadi kasus diare yang diakibatkan bakteri 

Shigella, dari sekitar 165 juta 99% terjadi di 

negara berkembang dan 69% terjadi pada anak 

balita. Laporan Riskesdas (2013) prevalensi diare 

di Indonesia adalah 7%, dan 12,2% terjadi pada 

balita. Jumlah pasien kejadian luar biasa (KLB) 

diare pada tahun 2013 terjadi di 6 provinsi. 

Resisten antibiotik menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang kritis di seluruh dunia dalam 

beberapa tahun terakhir (S.Hussain et al, 2019). 
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Dengan berkurangnya pilihan obat generik yang 

tersedia perlu penelusuran lebih mendalam 

mengenai penggunaan tanaman yang dapat 

digunakan sebagai penunjang pengobatan atau 

sebagai obat diare yang disebabkan oleh bakteri. 

(Purnamasari et al, 2010)  

Tanaman obat yang berasal dari bahan alam 

dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

pengobatan diare. Salah satu kelompok tumbuhan 

yang berpotensi sebagai obat adalah suku 

Zingiberaceae. Dari beberapa hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa, beberapa 

tanaman suku Zingiberaceae seperti, jahe 

(Zingiber officinale Roscoe), lengkuas (Alpinia 

galanga (Linn.) Swartz), Zingiber roseum (Roxb.) 

Roscoe, temu putih (Curcuma zedoaria (Chirstm.) 

Roscoe), kunyit putih (Curcuma aromatica Salisb) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa 

bakteri patogen. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “apakah tanaman 

dari suku Zingiberacae seperti jahe (Zingiber 

officinale Roscoe), lengkuas (Alpinia galanga 

(Linn.) Swartz), Zingiber roseum (Roxb.) Roscoe, 

temu putih (Curcuma zedoaria (Chirstm.) 

Roscoe), kunyit putih (Curcuma aromatica Salisb) 

memiliki potensi untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae dan apa sajakah 

senyawa aktif yang dimiliki dalam tanaman-

tanaman tersebut yang memiliki aktivitas 

antibakteri”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian 

ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui potensi dari beberapa 

tanaman suku Zingiberacae seperti jahe 

(Zingiber officinale Roscoe), lengkuas (Alpinia 

galanga (Linn.) Swartz), Zingiber roseum 

(Roxb.) Roscoe, temu putih (Curcuma zedoaria 

(Chirstm.) Roscoe), kunyit putih (Curcuma 

aromatica Salisb), dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. 

2. Untuk mengetahui senyawa aktif dalam 

tanaman-tanaman tersebut yang memiliki 

aktivitas antibakteri. 

 

2 METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan melalui studi literatur 

dengan sumber data yang digunakan ialah dari 

berbagai pustaka yang relevan baik jurnal nasional 

maupun internasional dengan kriteria terbitan 10 

tahun terakhir. Data yang digunakan diakses 

melalui web penyedia jurnal resmi seperti Google 

Scholar, Elsevier, Pubmed, Springer, 

ScienceDirect, Researchgate, Taylor and Francis. 

Adapun kata kunci yang digunakan pada 

penelusuran artikel ini seperti “Shigella 

dysentriae”, “Zingiberaceae antibacterial”, 

“Zingiberaceace activity antibacterial against 

Shigella dysenteriae”. Didapatkan 52 jurnal yang 

kemudian diseleksi menjadi 10 jurnal meliputi 

jahe (Zingiber officinale Roscoe), lengkuas 

(Alpinia galanga (Linn.) Swartz), Zingiber roseum 

(Roxb.) Roscoe, temu putih (Curcuma zedoaria 

(Chirstm.) Roscoe), kunyit putih (Curcuma 

aromatica Salisb), yang memuat informasi 

mengenai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Shigella dysenteriae dan mengkaji golongan 

senyawa metabolit sekunder tanaman-tanaman 

tersebut yang memiliki aktivitas antibakteri. 

 

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

Aktivitas antibakteri beberapa tanaman suku 

Zingiberaceae terhadap Shigella dysenteriae 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan difusi agar untuk menentukan zona 

hambat dan dilusi cair untuk menentuan nilai 

konsentrasi hambat minimum (KHM).  

Menurut Davis dan Stout (1971) respon daya 

hambat antibakteri dibagi dalam empat kategori 

berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk 

seperti yang tercantum pada tabel 1. 

Tabel 1. Kategori kekuatan zona bening menurut 

Davis and Stout (1971)   

 
Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 

menurut Aligiannis et al (2001) dibagi dalam tiga 

kategori yaitu, aktivitas antibakteri dikatakan kuat 

apabila KHM <500 μg/mL, sedang apabila nilai 

KHM berkisar 500 μg/mL - 1500 μg/mL dan 

lemah apabila > 1500 μg/mL. 

Berikut adalah hasil pengamatan uji aktivitas 

antibakteri ekstrak dan fraksi tanaman jahe 

(Zingiber officinale Roscoe), lengkuas (Alpinia 

galanga (Linn.) Swartz), Zingiber roseum (Roxb.) 
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Roscoe, temu putih (Curcuma zedoaria (Chirstm.) 

Roscoe), kunyit putih (Curcuma aromatica Salisb) 

yang menunjukkan adanya penghambatan 

terhadap bakteri Shigella dysenteriae, masing-

masing dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengamatan aktivitas antibakteri 

ekstrak dan fraksi suku Zingiberaceae terhadap 

bakteri Shigella dysenteriae 

 

 
Penelitian yang dilakukan A. B. Akinbobola 

(2014) pada ekstrak rimpang jahe (Zingiber 

officinale Roscoe) terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae didapatkan hasil pada pelarut etanol 

zona bening yang terbentuk sebesar 15,67 ± 0,58 

mm dengan kategori zona hambat tergolong kuat 

dan nilai KHM sebesar 5x10
4
 µg/mL dengan 

kategori lemah kemudian, pada pelarut pethroleum 

eter zona bening yang terbentuk sebesar 11,67 ± 

0,58 mm dengan kategori kuat dan didapatkan 

nilai KHM sebesar 75x10
4 

µg/mL dengan kategori 

lemah. 

Pengujian antibakteri yang dilakukan Hsu et al 

(2010) pada bunga lengkuas (Alpinia galanga 

(Linn.) Swartz) didapatkan rata-rata nilai zona 

bening yang terbenetuk sebesar 7,05 ± 3,29 mm 

dengan kategori sangat sedang dan nilai 

konsentrasi hambat minimum (KHM) sebesar 

4773 µg/mL dengan kategori lemah. 

Penelitian yang dilakukan Al-Amin et al 

(2019) pada ekstrak dan fraksi rimpang Zingiber 

roseum (Roxb.) Roscoe didapatkan hasil zona 

bening yang terbentuk pada ekstrak metanol 

sebesar 8 mm dengan kategori zona hambat 

tergolong sedang, dan nilai KHM sebesar 1,25 

µg/mL dengan kategori tergolong kuat kemudian, 

zona bening yang terbentuk pada fraksi 

diklorometan sebesar 9 mm dengan kategori zona 

hambat tergolong sedang dan nilai KHM sebesar 

625 µg/mL dengan kategori tergolong sedang 

kemudian, zona bening yang terbentuk pada fraksi 

etil asetat sebesar 10 mm dengan kategori zona 

hambat tergolong sedang dan nilai KHM yang 

didapatkan sebesar 625 µg/mL dengan kategori 

tergolong sedang kemudian, zona bening yang 

terbentuk pada fraksi aseton sebesar 10 mm 

dengan kategori zona hambat tergolong sedang 

dan nilai KHM yang didapatkan sebesar >1250 

µg/mL dengan kategori tergolong sedang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al 

(2012) daun temu putih (Curcuma zedoaria 

(Chirstm.) Roscoe) didapatkan hasil pada pelarut 

pethroleum ether zona bening yang terbentuk 

sebesar 14 ±1,1 mm dengan kategori zona hambat 

tergolong kuat sedangkan nilai KHM didapatkan 

sebesar 250 µg/mL dengan dengan kategori 

tergolong kuat. Kemudian pada pelarut kloroform 

didapatkan zona bening sebesar 17±0,4 mm 

dengan kategori zona hambat tergolong sedang 

dan nilai KHM yang didapatkan sebesar 125 

µg/mL dengan kategori tergolong kuat. Kemudian 

dengan pelarut metanol didapatkan zona bening 

sebesar 21±0,6 mm dengan kategori zona hambat 

tergolong sangat kuat dan nilai KHM yang 

didapatkan sebesar 62,5 µg/mL dengan kategori 

tergolong kuat. Kemudian pada pelarut etanol 

didapatkan zona bening sebesar 22±1,1 mm 

dengan kategori zona hambat tergolong sangat 

kuat dan nilai KHM sebesar 62,5 µg/mL dengan 

kategori tergolong kuat. 

Penelitian yang dilakukan Sharmin et al 

(2013) pada rimpang kunyit putih (Curcuma 

aromatica Salisb) Didapatkan hasil pada pelarut 

pethroleum eter zona bening yang terbentuk 

sebesar 10,0 ± 0,57 mm dengan kategori zona 

hambat tergolong sedang dan nilai KHM sebesar 

250 µg/mL dengan katgori tergolong kuat. Pada 

pelarut kloroform zona bening yang terbentuk 

sebesar 8,0 ± 0,60 mm dengan kategori zona 

hambat tergolong sedang dan nilai KHM 

didapatkan sebesar 130 µg/mL dengan kategori 

tergolong kuat. 

Senyawa antibakteri pada beberapa tanaman 

suku Zingiberaceae 

Aktivitas antibakteri ekstrak organik dapat 

dikaitkan dengan adanya beberapa fitokimia 

bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, steroid, tanin, 

fenolik, diterpenoid yang terdapat dalam 

Tanaman Metode Pelarut
Konsentrasi 

(mg/mL)

Zona Hambat 

(mm) 

KHM 

(µg/mL)
Pustaka

Etanol 15,67 ± 0,58 5x10⁴

Pet-eter 11,67 ± 0,58 75x10⁴

Lengkuas (Alpinia 

galanga (Linn.) 

Swartz) 

Ekstraksi 
Etanol dan n-

heksan
150  7,05 ± 3,29 4773 (Hsu et al,  2010)

Ekstraksi Metanol 8 1,25

Diklorometan 9 625

Etil asetat 10 625

Aseton 10 >1250 

200

Zingiber roseum 

(Roxb.) Roscoe
0,2

(A. B. Akinbobola 

et al , 2014)

Jahe (Zingiber 

officinale  Roscoe)

(Al-Amin et al, 

2019) 

Ekstraksi 

Fraksinasi

n-heksan 14 ± 1,1 250

Kloroform 17 ± 0,4 125

Etil asetat 21 ± 0,6 62,5 

Metanol 22 ± 1,1 62,5 

Pet-eter 1 10,0 ± 0,57 250

Kloroform 3 8,0 ± 0,60 130

0,3
(Rahman et al, 

2012)
Ekstraksi 

Kunyit Putih 

(Curcuma aromatica 

Salisb) 

Temu Putih 

(Curcuma zedoaria 

(Chirstm.) Roscoe) 

(Sharmin et al, 

2013) 
Ekstraksi 
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tumbuhan (Rahman et al, 2013). Mekanisme kerja 

dari senyawa-senyawa tersebut berbeda-beda. 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu 

dapat menyebabkan kebocoran pada protein dan 

pada enzim di dalam sel (Madduluri, 2013). 

Flavonoid bekerja sebagai antibakteri dengan cara 

menghambat sintesis asam nukleat, menghambat 

membran sitoplasma, dan menghambat 

metabolisme energi pada bakteri (Cushnie and 

Lamb, 2011). Alkaloid memiliki gugus basa yang 

dapat bereaksi dengan DNA bakteri, sehingga 

merusak DNA bakteri yang menyebabkan 

rusaknya inti sel bakteri. Kerusakan sel membuat 

bakteri tidak mampu melakukan metabolisme 

sehingga mengalami lisis (Tuntun, 2016). Tanin 

merusak dinding sel dan menghambat 

pertumbuhan bakteri (Zukhri et al, 2018). Tanin 

menginaktivasi adhesin bakteri dan 

menginaktivasi enzim hidrolitik seperti protease 

dan karbohidrolase, serta menghambat enzim pada 

protein transpor selubung sehingga sel bakteri 

tidak dapat terbentuk (Pratiwi et al, 2015). 

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan pada 

jahe (Zingiber officinale Roscoe), lengkuas 

(Alpinia galanga (Linn.) Swartz), Zingiber roseum 

(Roxb.) Roscoe, temu putih (Curcuma zedoaria 

(Chirstm.) Roscoe), dan kunyit putih (Curcuma 

aromatica Salisb), menunjukkan bahwa tanaman-

tanaman tersebut mengandung senyawa aktif yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri seperti 

yang tercantum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kandungan senyawa antibakteri pada 

tanaman suku Zingiberaceae 

 
Hasil uji fitokimia yang dilakukan Amanah 

and Cornelli (2015) menunjukkan bahwa rimpang 

jahe (Zingiber officinale Roscoe) mengandung 

senyawa golongan oleoresin dan minyak atsiri. 

Minyak atsiri pada rimpang jahe (Zingiber 

officinale Roscoe) mengandung senyawa linalool, 

geraniol, dan sitral. Sedangkan, pada oleoresin 

mengandung senyawa aktif gingerol dan shagol 

dimana senyawa-senyawa aktif tersebut bekerja 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

merusak membran luar dan membran sitoplasma 

dinding sel bakteri (Fathona, 2011). 

Penelitian yang dilakukan Xixuan Tang et al 

(2018) terhadap bunga lengkuas (Alpinia galanga 

(Linn.) Swartz) menunjukkan adanya senyawa 

aktif 1'-acetoxyeugenol asetat sebagai penghambat 

pertumbuhan bakteri. 1'-acetoxyeugenol asetat 

juga salah satu fitokimia utama dalam bunga 

lengkuas, yang ditemukan dengan kandungan 

tertinggi dalam bunga lengkuas. 1'-acetoxyeugenol 

asetat menyebabkan perubahan pH internal 

sehingga, terjadi denaturasi protein di dalam sel 

bakteri yang mengakibatkan hilangnya konstituen 

sitoplasma dan ion. 

Penelitian yang dilakukan Al-Amin et al 

(2019) menyebutkan bahwa tanaman Zingiber 

roseum mengandung kadar zerumbone yang 

paling banyak dan menunjukkan bahwa 

zerumbone memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Gram negatif maupun bakteri Gram 

positif. Selain itu, tanaman Zingiber roseum 

mengandung minyak atsiri dengan monoterpenoid 

sebagai senyawa utama, pada bunga (91%), pada 

buah (95,7%), dan pada rimpang yang didominsi 

linaool (78,8%). 

Dosoky (2018) dalam penelitiannya 

mendapatkan bahwa temu putih (Curcuma 

zedoaria) mengandung golongan senyawa 

seskuiterpenoid dengan zedoarin sebagai 

komponen terbesar, juga terdapat furanodienone,  

furanodiene,  curdione,  curcumenol, 

isocurcumenol, zederone, pyrocurcuzerenone, 

epicurcumenol,  procurcumenol, curzeren, 

dehydrocurdione,  isofuranodienone,  curcumeone  

dan curcumin. Senyawa aktif yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri yaitu curcumin. 

Curcumin merupakan senyawa polifenol yang 

memiliki mekanisme kerja mendenaturasi protein 

dengan menghambat enzim thiolase (enzim 

sulfidril) dan merusak membran sel yang 

menyebabkan proses metabolisme dalam sel 

terganggu (Çıkrıkçı et al, 2008).   Senyawa aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri yaitu curcumin dengan mekanisme kerja menghambat permeabilitas membran sel bakteri (Çıkrıkçı et al, 2008). 

Penelitian yang dilakukan Anjusha S et al 

(2014) pada kunyit putih (Curcuma aromatica 

Salisb) menyatakan bahwa tanaman tersebut 

mengandung golongan senyawa yang memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri seperti flavonoids, 
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tannin, saponin, sterols, terpenoid, fenol dan 

minyak atsiri. Rimpang kunyit putih juga 

mengandung senyawa aktif curcumin yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

mekanisme kerja menghambat permeabilitas 

membran sel bakteri (Çıkrıkçı  et al, 2008). 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, 

peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Beberapa tanaman suku Zingiberaceae seperti, 

jahe (Zingiber officinale Roscoe), lengkuas 

(Alpinia galanga (Linn.) Swartz), Zingiber 

roseum (Roxb.) Roscoe, temu putih (Curcuma 

zedoaria (Chirstm.) Roscoe), kunyit putih 

(Curcuma aromatica Salisb) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Shigella dysenteriae 

dengan adanya zona hambat yang terbentuk 

disekitar agar dan terdapatnya nilai konsentrasi 

hambat minimum (KHM) 

2. Senyawa aktif yang terkandung didalam 

tanaman-tanaman tersebut seperti, jahe 

(Zingiber officinale Roscoe) mengandung 

gingerol dan shagol, lengkuas (Alpinia galanga 

(Linn.) Swartz) mengandung 1'-acetoxyeugenol 

asetat, Zingiber roseum (Roxb.) Roscoe 

mengandung zerumbone, temu putih (Curcuma 

zedoaria (Chirstm.) Roscoe) mengandung 

curcumin, dan kunyit putih (Curcuma 

aromatica Salisb) mengadung curcumin sebagai 

senyawa aktif yang memiliki mekanisme 

sebagai antibakteri.  
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